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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran
PBL dan Kooperatif TGT terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik berdasarkan Self
Regulated Learning (SRL) siswa. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen Posttest Only.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Bondoala. Sampel penelitian
diambil dua kelas dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran PBL dan model
pembelajaran Kooperatif TGT terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik siswa,
terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran PBL dan model pembelajaran Kooperatif
TGT khusus siswa yang memiliki Self Regulated Learning. Penerapan model pembelajaran PBL
memberikan hasil lebih baik dibandingkan model pembelajaran Kooperatif TGT. Tidak terdapat
perbedaan pengaruh antara model pembelajaran PBL dan model pembelajaran Kooperatif TGT
khusus siswa yang memiliki SRL tinggi terhadap KPMM siswa. Tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran dan SRL terhadap KPMM. Terdapat korelasi positif antara SRL dan KPMM.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik, Self-Regulated Learning, Model
Pembelajaran Problem based learning dan Kooperatif TGT.

Abstract: The purpose of this research is to know the difference of influence of cooperative
learning model of pbl and tgt mathematical problem solving ability against based on Self
Regulated Learning (SRL) students. This research uses experimental design Posttest Only. The
population of this research is the whole grade VIII SMP 1 Bondoala. Research samples taken two
classes with a purposive sampling technique. Based on the results of data analysis it can be
concluded that there is a difference between the model influences learning and cooperative
learning model of PBL TGT against mathematical problem solving ability of students, there is a
difference between the model's influence PBL learning and cooperative learning model TGT
special students who have self regulated learning. Application of PBL learning model gives better
results than cooperative learning model TGT. There is no difference between the model influences
learning and cooperative learning model of PBL TGT special students who have high against SRL
KPMM students. There is no interaction between the learning model and SRL against the KPMM.
There is a positive correlation between SRL and KPMM.

Keywords: Mathematical Problem Solving Ability, Self-Regulated Learning, Problem based
learning Models and Cooperative TGT

PENDAHULUAN
Matematika sebagai salah satu mata sesuai, merupakan sarana komunikasi
pelajaran dalam Kelompok mata pelajaran yang kuat, singkat dan jelas,

dapat

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
muatan KTSP 2006 SMP memegang
peranan yang sangat penting. Matematika
selalu digunakan dalam segala segi
kehidupan, semua bidang studi
memerlukan ketrampilan matematika yang

digunakan untuk menyajikan informasi
dalam berbagai cara, meningkatkan
kemampuan berpikir logis, ketelitian dan

kesadaran keruangan, memberikan
kepuasan terhadap usaha memecahkan
masalah yang menantang,
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mengembangkan kreaktivitas dan sebagai
sarana untuk meningkatkan kesadaran
terhadap perkembangan budaya.
Pengembangan kerangka dasar dan
struktur  kurikulum  SMP/MTs pada
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 menekankan Pendekatan pemecahan
masalah  merupakan  fokus  dalam
pembelajaran matematika yang mencakup
masalah tertutup dengan solusi tunggal,
masalah terbuka dengan solusi tidak
tunggal, dan masalah dengan berbagai cara
penyelesaian. Untuk meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah perlu
dikembangkan keterampilan memahami
masalah, membuat model matematika,
menyelesaikan masalah, dan menafsirkan
solusinya. (BSNP, 2006 : 139). Hal ini
juga sejalan dengan yang
direkomendasikan NCTM bahwa fokus
pembelajaran matematika sekolah adalah
pemecahan masalah (Yimer & Ellerton,
tanpa tahun). Pendekatan pemecahan
masalah dilaksanakan untuk memberikan
bekal yang cukup kepada siswa agar

memiliki  kemampuan  memecahkan
berbagai bentuk masalah matematika.
Selain itu juga akan berguna untuk

memperoleh pengetahuan dan
pembentukan cara berpikir serta bersikap
dalam  memecahkan masalah  yang
dihadapi.

Kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa SMPN 1 Bondoala
Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara,
sebagaimana hasil studi pendahuluan
terkait tes kempuan pemecahan masalah di
kelas VIII pada tanggal 25 januari 2014
dan diperoleh hasil rata-rata kemampuan
pemecahan masalah hanya sebesar 39, 32
dengan rincian rata-rata untuk aspek
Memahami masalah (PM1) 25,97 aspek
menyelesaikan masalah (PM2) 13,23 dan
aspek menjawab masalah (PM3) 0,12.

Fakta tersebut sejalan dengan
pengalaman penulis sebagai guru mata
pelajaran yang mengajar di sekolah
tersebut bahwa setiap kali mengajarkan
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materi matematika yang terkait dengan
pemecahan masalah yang berbentuk soal
cerita, siswa mengalami banyak kesulitan,
antara lain: sulit untuk memahami pokok
permasalah, sulit untuk mengidentifikasi
elemen penting dan memilih prosedur
yang benar, tidak dapat menyatakan
masalah dalam bentuk matematika, tidak
melakukan proses memeriksa kembali
jawaban yang diperoleh yang merupakan
langkah akhir dari proses pemecahan
masalah, serta siswa terkadang hanya
menuliskan jawaban akhir tanpa ada
prosedur yang jelas.

Terdapat banyak model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa diantaranya, model
pembelajaran Problem based learning,
Discoveri learning dan model
pembelajaran kooperatif yang meliputi,
STAD, Jigsaw, TPS, Group
Investigation, NHT, dan TGT. Namun
demikian, dari sekian banyaknya model-
model pembelajaran yang ada, dua model
pembelajaran yang dianggap paling sesuai
dan cocok untuk dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematik adalah dengan menerapkan
model pembelajaran  Problem based
learning dan kooperatif TGT.

Arends  (2008) mengungkapkan
pembelajaran berbasis masalah merupakan
suatu pembelajaran di mana siswa
mengerjakan permasalahan yang autentik,
dengan  maksud  untuk  menyusun
pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, mengembangkan
kemandirian, dan percaya diri. Hal senada
juga dikatakan pembelajaran berbasis
masalah tidak dirancang untuk membantu
guru memberikan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa, melainkan untuk
membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah,
dan keterampilan intelektual, belajar
berbagai peran orang dewasa melalui
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pelibatan mereka dalam pengalaman nyata
atau simulasi, dan menjadi pembelajar
yang otonom dan mandiri (Ibrahim dan
Nur, 2000: 7).

Selain model pembelajaran Problem
based learning terdapat model
pembelajaran koperatif. Model
pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif, karena dengan pembelajaran
kooperatif terjadi interaksi antara siswa
yang satu dengan yang lain. Siswa lebih
berani mengemukakan pendapat atau
bertanya dengan siswa lain sehingga dapat
melatin  mental siswa untuk belajar
bersama dan bersama dan berdampingan,
menekankan kepentingan individu dan
mengutamakan kepentingan kelompok.
Dalam pembelajaran kooperatif,
pelaksanaan prinsip dasar pokok sistem
pembelajaran kooperatif dengan benar
akan memungkinkan guru mengelola kelas
dengan efektif (Rusman, 2011).

Salah satu dari beberapa model
pembelajaran kooperatif adalah tipe Teams
Games Tournament (TGT). Kooperatif
TGT pada mulanya dikembangkan oleh
David De Vries dan Keith Edwards.
Kooperatif TGT salah satu tipe dalam

METODE
Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan menerapkan dua

model pembelajaran yaitu model PBL dan
Kooperatif TGT yang menggunakan

desain  Post Test Only. Dalam
pelaksanaannya, penelitian ini
menggunakan 2 kelompok  siswa

eksperimen. Pada kelompok eksperimen 1,
peneliti memberi perlakuan pembelajaran
dengan model PBL, dan pada kelompok
eksperimen 2, peneliti memberi perlakuan
pembelajaran dengan model Kooperatif
TGT yang bertujuan untuk melihat gejala
atau dampak yang ditimbulkan pada diri

siswa terkait dengan kemampuan
pemecahan masalah matematik jika
ditinjau dari tingkat Self Regulated

model kooperatif yang melibatkan teman
sebagai tutor sebaya dan mengandung
unsur game tournament (Permainan) serta
reinforcement (Penguatan) (Komalasari,
2010). Dalam  tournament  siswa
memainkan game akademik dengan
anggota-anggota tim lain menyumbangkan
poin untuk skor timnya. (Slavin, 2008).

Untuk  memperoleh  hasil dan
manfaat yang optimal dalam memecahkan
masalah matematika, harus dilakukan
melalui langkah-langkah pemecahan yang
terorganisir dengan baik. Salah satu
bentuk  pengorganisasian  pemecahan
masalah matematika adalah seperti yang
dikemukakan Polya (1973) yang meliputi
4 langkah, yakni: (1) memahami masalah;
(2) menentukan rencana pemecahan
masalah; (3) mengerjakan sesuai rencana;
(4) melihat kembali hasil yang diperoleh.
Melalui  langkah-langkah ~ pemecahan
masalah yang dikemukakan Polya di atas
memungkinkan terlaksananya pemecahan
masalah yang sistematis dan hasilnya tidak
saja berupa pemecahan yang benar, tetapi
juga terbentukya pola pikir yang
terstruktur dengan baik pada diri seseorang
pada saat menghadapi masalah yang harus
dipecahkan..

Learning yang dibagi menjadi dua
kategori yaitu tinggi dan rendah.

Sampel diambil berdasarkan teknik
pengambilan purposive sampling yaitu
mengambil dua kelas paralel yang
homogen dan mempunyai hasil belajar
matematika yang relatif sama. Selanjutnya
untuk memilih kelas eksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2 menggunakan random
kelas, dan diperoleh kelas VII1.3 sebagai
kelas eksprimen 1 yang mendapatkan
pembelajaran model PBL dan kelas VIII.1
sebagai  kelas eksprimen 2  vyang
mendapatkan pembelajaran model
kooperatif TGT.

Jenis data dalam penelitian ini
berupa data kuantitatif yang diperoleh dari
hasil tes kemampuan pemecahan masalah
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matematik dan Self Regulated Learning
siswa serta data kualitatif yang diperoleh
dari lembar observasi. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes dan non tes.Tes
diberikan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematik dan non
tes yang diberikan berupa angket untuk
mengukur Self Regulated Learning siswa.
Untuk  menentukan  Self  Regulated
Learning Kkategori tinggi atau rendah
terlebih  dahulu dilakukan pemberian
angket untuk memperoleh skor Self
Regulated Learning yang diurut dari skor
tertinggi ke skor terendah. Berdasarkan
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skor yang telah diurutkan, ditetapkan
jumlah siswa setiap kelas sampel unit
analisis penelitian. Hasil instrumen Self
Regulated Learning dikategorikan menjadi
dua  kriteria dengan  memodifikasi
Penilaian Acuan Normal (PAN), vaitu :
Kategori kelompok tinggi X =2 X
Kategori kelompok rendah  : X < X,
Ngalim (1990) dalam Sigia (2014).

Jumlah sampel pada setiap sel dalam
penelitian  berdasarkan kategori  Self
Regulated Learning disajikan dalam Tabel
1 berikut

Tabel 1. Jumlah Sampel pada Setiap Sel dalam Penelitian Eksperimen di SMP Negeri
1 Bondoala

Self Regulated Learning (B)

Model Pembelajaran (A) Tinggi Rendah Jumlah
(B=1) (B=2)
PBL (A=1) 14 11 25
Kooperatif TGT (A=2) 12 13 25
Jumlah 26 24 50
Analisis data dalam penelitian ini kemampuan pemecahan masalah

antara lain mencari validitas instrumen
baik untuk tes dan non tes menggunakan
formula  keofisien korelasi  Pearson
Product Moment, reliabilitas instrumen
menggunakan Alpha Cronbach, analisis
deskkriptif dalam bentuk rata-rata, nilai
maksimum, nilai minimum dan standar
deviasi, dan analisis inferensial. Analisis
inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis  penelitian, namun terlebih
dahulu melalui tahapan uji yang lain, yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas sebagai
uji  prasyarat untuk melakukan uji
hipotesis. Data yang digunakan dalam uji
normalitas dan uji-t berbentuk nilai

HASIL PENELITIAN

Data Self Regulated Learning
diperoleh dari angket dan dianalisis untuk
mengetahui kategori SRL siswa sebelum
penelititan dilakukan. Untuk memperoleh
gambaran Self Regulated Learning siswa
tersebut, data dianalisis secara deskriptif

matematik . Uji hipotesis dengan dengan
uji beda dua nilai tengah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem based learning dan Kooperatif
TGT terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa berdasarkan Self
Regulated Learning, uji Analisis Varians
(ANAVA) dua jalan untuk mengetahui
adanya interaksi antara model
pembelajaran dan Self Regulated Learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematik, dan Uji Korelasi untuk
mengetahui korelasi antara Self Regulated
Learning dan kemampuan pemecahan
masalah matematik.

untuk mengetahui rata-rata dan standar
deviasi untuk setiap kategori  Self
Regulated Learning dari kelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2. Rangkuman
hasil analisis deskriptif data Self Regulated
Learning siswa disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Deskriptif Data Self Regulated Learning Pada Kedua Kelas Eksperimen

Kelas
Kategori SRL Statistik Eksperimen 1 (PBL) Eksperimen 2 (TGT)

Gab N 25 25
abungan Rata-rata 1.46 1,53
Standar Deviasi 29,22 32,21

Tinaai N 14 12
Ingyl Rata-rata 1,67 1,80
Standar Deviasi 20,37 16,15

N 11 13

Rendah Rata-rata 1.22 128
Standar Deviasi 17,25 20,81

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa
berdasarkan kategori Self Regulated
Learning untuk kedua kelas eksperimen
memiliki kualitas Self Regulated Learning
yang relatif sama. Hal ini diperkuat oleh
uji statistik masing-masing kelompok yang
terlebih dahulu di uji asumsi yaitu uji
normalitas data dan uji homogenitas
varians.

Data  kemampuan  pemecahan
masalah matematik dikumpulkan dan
dianalisis untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa
sesudah proses pembelajaran dengan
model Problem based learning dan model
Kooperatif TGT. Data ini diperoleh dari
hasil postest kemampuan pemecahan
masalah matematik siswa. Hasil analisis
deskriptif terhadap data kemampuan

pemecahan masalah matematik siswa
kedua kelompok pembelajaran yang
disajikan pada Tabel 3 memberikan
gambaran bahwa kualitas kemampuan
pemecahan matematik siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran
Problem based learning lebih tinggi dari
pada kemampuan pemecahan masalah
matematik siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran
Kooperatif TGT. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil posttes tes kemampuan pemecahan
masalah matematik. Pada kelas model
pembelajaran Problem based learning
diperoleh rata-rata 76,87 dengan standar
deviasi 8,29 sedangkan pada kelas model
pembelajaran Kooperatif TGT diperoleh
rata-rata sebesar 71,39 dengan standar
deviasi sebesar 8,62.

Tabel 3. Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa

Model Pembelajaran

Statistik Problem based learning Kooperatif TGT
(Eksperimen 1) (Eksperimen 2)
N 25 25
Rata-rata 76,87 71,39
Standar Deviasi 8,29 8,62
Maksimum 89,13 86,96
Minimum 65,22 60,87

Observasi aktivitas guru dilakukan
sebanyak 7 kali sesuai dengan jumlah
pertemuan, tetapi dalam lembar Observasi

dibuat dalam 5 lembar observasi yang
didesuaikan dengan kepadatan materi dan
sintaks dalam model pembelajaran
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problem based learning. Ringkasan hasil
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observasi pembelajaran disajikan pada

Tabel 4. Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran dengan Model Problem
based learning

Observasi ke- 1 2 3 4 5 Rata-rata (%)
Keterlaksanaan 72,22 77,78 88,88 100 100 87,78
Model

PBL (%)

Berdasarkan hasil pada Tabel 4,
menunjukkan  bahwa secara umum
aktivitas guru dalam pembelajaran model
PBL pada setiap observasi mengalami
peningkatan. Hal ini  menunjukkan
aktivitas guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan Problem based
learning berlangsung dengan baik

Proses  pembelajaran  dianalisis
melalui lembar pengamatan aktivitas siswa
oleh observer. Pengamatan aktivitas siswa
dilakukan sebanyak 5 kali bersamaan
dengan pengamatan aktivitas  guru.
Ringkasan persentase hasil observasi
aktivitas siswa disajikan pada Tabel 5

Tabel 5. Ringkasan Persentase Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Observasi ke- 1 2

3 4 5

Rata-rata (%0)

Keterlaksanaan

Model PBL (%) 2>/ 600

71,2 82,1 853

70,86

Berdasarkan hasil pada Tabel 5,
menunjukkan  bahwa secara umum
aktivitas siswa dalam pembelajaran model
PBL pada setiap observasi mengalami
peningkatan yang disebabkan karena
adanya perbaikan-perbaikan yang terjadi
dalam setiap pertemuan dalam
pembelajaran, sehingga siswa sudah mulai
terbiasa dengan tahapan-tahapan dalam
pembelajaran. Hal ini  menunjukkan
aktivitas siswa dalam melaksanakan

pembelajaran dengan Problem based
learning berlangsung dengan baik

Oservasi aktivitas guru dalam model
pembelajaran Kooperatif TGT dilakukan
sebanyak 7 kali sesuai dengan jumlah
pertemuan, tetapi dalam lembar Observasi
dibuat dalam 2 lembar observasi yang
disesuaikan dengan kepadatan materi dan
sintaks dalam model pembelajaran
Kooperatif ~ TGT.  Ringkasan  hasil
observasi pembelajaran disajikan pada
Tabel 6

Tabel 6. Hasil Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran dengan Model PBL

Rata-rata (%)

Observasi tahap ke- 1 2
Keterlaksanaan Model Kooperatif TGT (%) 95,4  100,0 97,72
Berdasarkan hasil pada tabel 6 observer. Pengamatan aktivitas siswa
menunjukkan bahwa seluruh  sintaks dilakukan sebanyak 2 tahap bersamaan

model pembelajaran kooperatif TGT telah
dilaksanakan oleh guru dengan baik.
Proses pembelajaran dianalisis melalui
lembar pengamatan aktivitas siswa oleh

dengan pengamatan  aktivitas  guru.
Ringkasan persentase hasil observasi
aktivitas siswa disajikan pada Tabel 7
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Tabel 7. Ringkasan Persentase Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Observasi ke- 1 2 Rata-rata (%0)
Keterlaksanaan Model Kooperatif TGT (%) 69,1 849 77,0
Berdasarkan hasil pada Tabel 7 kemampuan pemecahan masalah

menunjukkan bahwa aktivitas siswa
mengalami peningkatan. Secara
keseluruhan aktivitas siswa dalam model
pembelajaran kooperatif TGT berlangsung
dengan baik, siswa merasa senang dalam
belajar dan termotivasi dengan adanya
tournament yang dilaksanakan

Uji signifikansi yang digunakan
untuk menguji perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa pada
penerapan model pembelajaran Problem
based learning dan model pembelajaran
Kooperatif TGT adalah Uji Beda Dua
Nilai  Tengah  untuk data tidak
berpasangan. Hasil uji diperoleh nilai t
sebesar 2,290 dan nilai Pvalue sebesar
0,026 lebih kecil dari a = 0,05 yang berarti
HO ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah
matematik antara siswa yang diajar dengan
model pembelajaran  Problem based
learning dan siswa yang diajar dengan
model pembelajaran Kooperatif TGT.

Dengan menggunakan uji Anava dua
jalan, diperoleh hasil analasis Pvalue
sebesar 0,274 lebih besar dari 0,05 yang
berarti bahwa HO diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan Self Regulated Learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematik.

Dengan menggunakan uji beda dua
nilai tengah, diperoleh hasil analasis
Pvalue=0,000 lebih besar dari o= 0,05
sehingga HO diterima. Hal ini berarti
bahwa  tidak  terdapat  perbedaan

matematik antara siswa yang diajar dengan
model pembelajaran Problem based
learning dan siswa yang diajar dengan
model pembelajaran Kooperatif TGT
khusus siswa yang memiliki  Self
Regulated Learning tinggi.

Dengan menggunakan uji beda dua
nilai tengah, diperoleh hasil analasis nilai
Pvalue= 0,021 lebih kecil dari o = 0,05
sehingga HO ditolak. Hal ini berarti bahwa
terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematik antara
siswa yang diajar dengan model
pembelajaran Problem based learning dan
siswa yang diajar dengan model
pembelajaran Kooperatif TGT khusus
siswa yang memiliki Self Regulated
Learning rendah.

Dengan menggunakan uji korelasi
diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih
besar dari 0,05 yang berarti bahwa HO
ditolak. Dengan  demikian  dapat
disimpulkan bahwa terdapat interaksi
antara model pembelajaran dan Self
Regulated Learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematik. Nilai
koefisien korelasi 0,769 berada pada
kategori tingoi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa antara Self Regulated
Learning dan kemampuan pemecahan
masalah matematik memiliki korelasi yang
positif.

Hasil analisis yang dilakukan
terhadap hasil kerja siswa dalam
menyelesaikan tes kemampuan pemecahan
masalah  matematik  ditinjau  dari
penggunaan model pembelajaran disajikan
pada Tabel 8
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Tabel 8. Rata-rata Setiap Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik
Siswa Ditinjau dari Penggunaan Model Pembelajaran

Model Pembelajaran

Indikator Kemampuan .

Pemecahan Masalah PBL o Kooperatif ;GT

Matematik Siswa X o X .
ketercapaian ketercapaian

Kemampuan masalah 9,96 99.6 9,92 99,2

memahami

Kemampuan merencanakan

penyelesaian masalah 158’6 84 1512 756

Kemampuan melakukan

perhitungan 5,04 63 5,04 63

Kemampuan memeriksa

kembali hasil 4,64 58 2,76 34,5

Tabel 8 menunjukkan bahwa pembelajaran Problem based learning

ketercapaian setiap indikator kemampuan
pemecahan masalah matematik setelah
siswa diajar dengan model pembelajaran
Problem based learning maupun model
pembelajaran Kooperatif TGT. Siswa yang
diagjar dengan menggunakan  model

PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai signifikansi 0,026 lebih kecil dari o =
0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan pemecahan masalah
matematik antara siswa yang mendapat
pengajaran dengan model pembelajaran
Problem based learning dan model
pembelajaran Kooperatif TGT dengan
pencapaian rata-rata pada kelas PBL lebih
tinggi dari rata-rata kelas Kooperatif TGT.

Adanya perbedaan ini disebabkan
aktivitas pembelajaran dengan Model PBL
lebih melatih siswa untuk menjadi seorang
problem solver yang baik seperti :terlibat
aktif dalam aktifitas merencanakan
pemecahan  masalah, = mengumpulkan
informasi untuk mendapat penjelasan
pemecahan masalah, dan merencanakan
dan menyiapkan laporan sebagai hasil
akhir dari pemecahan masalah tersebut.

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian dari  Suhery (2013) yang
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan

memperoleh hasil yang lebih besar pada
setiap indikator kemampuan pemecahan
masalah matematik dibandingkan dengan
siswa yang mendapat model pembelajaran
Kooperatif TGT.

kemampuan pemecahan masalah siswa
yang memperoleh pembelajaran berbasis
masalah lebih baik daripada siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran lainnya.

Pembelajaran dengan menggunakan
model PBL menggunakan masalah
autentik yang dekat dengan kehidupan
siswa sehingga memungkinkan siswa
untuk  mentransfer pengetahuan dan
pengalaman mereka dalam memahami dan
menyelesaikan  masalah yang ada.
Kehadiran guru dalam pembelajaran
model PBL hanya sebagai fasilitator yang
membimbing penyelidikan, memfasilitasi
dialog siswa dan mendukung belajar siswa
(Ibrahim : 2003), sehingga siswa lebih
berperan aktif dalam pembelajaran,
memungkinkan siswa untuk mengatur
aktivitas  belajarnya sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematik.

Rata-rata nilai kemampuan
pemecahan masalah pada kedua model

Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning (PBL) Dan Model Pembelajaran Kooperatif TGT
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Berdasarkan Self Regulated Learning Siswa SMP
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pembelajaran menunjukkan kondisi bahwa
untuk siswa yang memiliki Self Regulated
Learning tinggi, cenderung menunjukkan
hasil yang baik walaupun diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran
PBL atau Kooperatif TGT, hal ini sejalan
dengan penelitian Turan dan Demirel
(2010) bahwa siswa yang memiliki Self
Regulated Learning yang baik memiliki
keberhasilan di semua tahapan
pembelajaran yang pada akhirnya akan
memberikan hasil yang lebih baik.
Selanjutnya untuk siswa dengan Self
Regulated Learning rendah, terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematik untuk
kedua model pembelajaran. Penerapan
model PBL menunjukkan hasil yang lebih
baik dari model

Kooperatif TGT, namun hasil
tersebut tidak lebih baik dari kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa yang
memiliki Self Regulated Learning tinggi
pada kelas Kooperatif TGT.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai signifikansi 0,210 lebih besar dari o =
0,05 yang menunjukkan tidak adanya

perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematik antara siswa yang
mendapat pengajaran dengan  model

pembelajaran Problem based learning dan
model pembelajaran Kooperatif TGT
untuk kategori Self Regulated Learning
tinggi. Adanya kesamaan ini
menunjukkan  bahwa kedua model
pembelajaran  baik digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematik pada materi SPLDV
untuk siswa dengan kategori  Self
Regulated Learning tinggi. Setiap sintaks
dalam  kedua ~model pembelajaran
memungkinkan siswa untuk mengatur
aktivitas  belajarnya sehingga dapat
mengeksplor pengetahuan yang telah
dimiliki dan menambah pengetahuan baru
dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematik.

Hasil penelitian pendukung lainnya
adalah penelitian yang dilakukan oleh

Turan dan Demirel (2010) vyang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
antara keterampilan self-regulated learning
dengan tingkat prestasi belajar siswa.
Siswa yang memiliki self-regulated
learning memiliki keberhasilan di semua
tahapan pembelajaran, yakni adanya
tindakan untuk belajar, menentukan dan
menilai kebutuhan belajar, menentukan
tujuan  belajar, merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran, serta menilai
hasil dan strategi belajar.

Model pembelajaran PBL lebih baik
digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematik pada materi SPLDV untuk
siswa dengan kategori Self Regulated
Learning rendah. Sintaks dalam model
PBL lebih melatih siswa dengan kategori
Self Regulated Learning rendah untuk
lebih  memahami permasalahan yang
diberikan secara individu, merencanakan
penyelesaian dan mengumpulkan
informasi  untuk kejelasan pemecahan
masalah secara berkelompok, sehingga
terjadi pertukaran informasi dalam setiap
anggota kelompok, selain itu dengan
adanya bimbingan guru, dan proses
pembelajaran yang dilaksanakan dengan
baik dan terus menerus memungkinkan
siswa dengan Self Regulated Learning
rendah termotivasi untuk belajar dan
mengikuti alur pembelajaran dan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah  matematik  walaupun tidak
setinggi siswa dengan Self Regulated
Learning tinggi pada kelas PBL dan kelas
Kooperatif TGT

Pembelajaran dengan model
Problem based learning lebih
meningkatkan aktivitas belajar siswa

untuk kategori Self Regulated Learning
rendah dibandingkan dengan  model
Kooperatif TGT. Pembelajaran PBL dapat
meningkatkan partisipasi aktif dalam
pembelajaran, di mana sebelumnya siswa
hanya bersikap pasif menerima pelajaran
dari guru. Pembelajaran dengan model
Kooperatif TGT secara empiris dapat
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meningkatkan aktivitas dan kemampuan
pemecahan masalah matematik untuk
siswa dengan kategori SRL tinggi namun
tidak demikian untuk siswa dengan
kategori Self Regulated Learning rendah.
Hal ini tampak dari observasi di mana
keterlibatan pada proses belajar khusunya
pada tahapan diskusi kelompok dan proses
pengerjaan soal kuis, siswa dengan Self
Regulated Learning rendah cenderung
pasif dalam pembelajaran. Berbeda dengan
siswa dengan Kategori Self Regulated
Learning tinggi yang cenderung aktif
dalam  pembelajaran dan  mampu

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1. Terdapat perbedaan pengaruh antara
model pembelajaran PBL dan model
pembelajaran Kooperatif TGT terhadap
kemampuan  pemecahan  masalah
matematik siswa. Penerapan model
pembelajaran PBL memberikan hasil
lebih  baik dibandingkan  model
pembelajaran Kooperatif TGT.

2. Tidak terdapat interaksi antara Model
pembelajaran dan Self Regulated
Learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematik.

3. Tidak terdapat perbedaan pengaruh
antara model pembelajaran PBL dan
model pembelajaran Kooperatif TGT
kKhusus siswa yang memiliki Self
Regulated Learning tinggi terhadap
kemampuan  pemecahan  masalah
matematik siswa.

4. Terdapat perbedaan pengaruh antara
model pembelajaran PBL dan model
pembelajaran Kooperatif TGT khusus
siswa yang memiliki Self Regulated
Learning rendah terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa.
Penerapan model pembelajaran
Problem based learning memberikan
hasil lebih baik dibandingkan model
pembelajaran Kooperatif TGT.

95

memberikan  kontribusi  nilai  bagi
kelompoknya dan dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematik.Dengan ~ demikian ~ model
pembelajaran PBL dan Kooperatif TGT
dapat meningkatkan aktivitas dan respon
siswa dalam pembelajaran khusus untuk
siswa dengan kategori Self Regulated
Learning tinggi dan model PBL dapat
meningkatkan aktivitas dan respon siswa
dalam pembelajaran khusus untuk siswa
dengan kategori Self Regulated Learning
rendah dibandingkan dengan  model
Kooperatif TGT.

5. Terdapat korelasi positif antara Self
Regulated Learning dan kemampuan
pemecahan masalah matematik.

Beberapa saran yang  dapat
disampaikan kaitannya dengan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Model  pembelajaran PBL  dan
Kooperatif TGT hendaknya dapat
digunakan sebagai alternatif model
pembelajaran  bagi  guru  untuk
meningkatkan aktivitas belajar dan
mengoptimalkan kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa
khusus untuk siswa dengan kategori
Self Regulated Learning tinggi.

2. Dalam penggunakan model
pembelajaran PBL dan Kooperatif
TGT, guru perlu memperhatikan waktu
pembelajaran dan lebih membimbing
siswa yang memiliki Self Regulated
Learning rendah.

3. Pada penelitian ini hanya mengkaji
kemampuan  pemecahan  masalah
matematik selanjutnya dapat dilakukan
penelitian  lanjutan untuk  melihat
faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kemampuan  pemecahan  masalah
matematik dalam penggunaan model
pembelajaran Problem based learning
dan Kooperatif TGT.

Pengaruh Model Pembelajaran Problem based learning (PBL) Dan Model Pembelajaran Kooperatif TGT
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